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Gambar. 1. Perspektif Bird Eye View 
 
Abstrak— Surabaya merupakan kota ter 
padat ke-2 di Indonesia yang menjadi pusat bisnis, 
perdagangan industri, dan pendidikan. Tingkat 
mobilitas, tekanan dari dunia kerja , dan kepadatan 
yang terjadi membawa dampak kejenuhan dan 
kelelahan bagi warga Surabaya. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk menghilangkan 
kejenuhan yang adalah mengunjungi pusat 
perbelanjaan. Sebagian besar fasilitas 
perbelanjaan yang ada di Surabaya lebih berfokus 
pada perbelanjaan dan minim ruang terbuka. Di 
Surabaya baru ada 1 pusat perbelanjaan yang 
berfokus pada entertain dan tenant makanan, dan 
minuman yaitu SUTOS yang berada di Surabaya 
Barat. Sedangakan pada Surabaya Timur masih 
minim dengan pusat perbelanjaan. Oleh karena itu 
dibutuhkan fasiltas yang dapat menampung 
kebutuhan warga akan hiburan dengan fokus 
entertain, makanan, dan minuman  di Surabaya 
Timur. Konsep bangunan yang direncanakan 
memiliki interaksi dengan ruang luar. 
 
Kata Kunci — fasilitas rekreasi di Surabaya, mall 
dengan ruang terbuka 
 
I. LATAR BELAKANG 
 Kota Surabaya merupakan kota terpadat ke- 2 di 
Indonesia setelah kota Jakarta, ibukota Indonesia. 
Jumlah penduduk kota Surabaya diperkirakan sekitar 
3 juta jiwa dengan luas daerah 333.063 km
2 
.Kota 
Surabaya merupakan ibukota dari provinsi Jawa 
Timur, dimana kota ini menjadi pusat bisnis, 
perdagangan, perindustrian, dan pendidikan di 
kawasan Indonesia Timur. Kondisi kota Surabaya 
yang menjadi kota terpadat setelah Jakarta dan 
menjadi pusat bisnis dan perdagangan akan 
membawa dampak positif maupun negatif bagi 
penduduk kota pahlawan. Salah satu dampak negatif 
yang dapat dirasakan adalah kejenuhan dan 
kelelahan akibat dari tekanan dari dunia kerja, dan 
kepadatan kota yang tinggi. Oleh karena itu 
diperlukan hiburan atau rekreasi untuk memulihkan 
kondisi fisik maupun psikis warga Surabaya. 
 
 Menurut beberapa ahli rekreasi dapat membawa 
manfaat untuk kesehatan, membangun karakter, 
pencegahan kriminaitas, sarana pendidikan moral, 
dan peningkatan ekonomi. Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk memperoleh hiburan bagi warga 
Surabaya adalah mengunjungi pusat perbelanjaan. 
Perkembangan pusat perbelanjaan modern di 
Surabaya dapat dikatakan cukup pesat, hal ini dilihat 
dari jumlah pusat perbelanjaan yang terdaftar pada 
APBBI Jatim sedikitnya ada 29 buah, baik yang 
berfokus pada perdagangan grosir, atau life style. 
Pada kenyataannya peminat dari pusat perbelanjaan 
yang berfokus pada life style memiliki lebih banyak 
peminat jika dibandingkan dengan perdagangan grosir 
karena ditunjang oleh sarana entertain berupa 
bioskop, food court, game centre,dll. 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa lebih dari 60% pengunjung pusat perbelanjaan 
mengunjungi area entertain, food court, dan tenant 
makanan minuman. Dan sisanya mengunjungi pusat 
perbelanjaan pada area belanja. Salah satu pusat 
perbelanjaan di Surabaya yang lebih berfokus pada 
fasilitas entertain,dan tenant makanan dan minuman 
adalah Surabaya Town Square (SUTOS) yang berada 
di Surabaya Barat. Ada beberapa perbedaaan antara 
SUTOS dengan mall lainnya. Hal tersebut terletak 
pada jam kerja dari mall, konsep dalam bangunan, 
serta tenant yang ada dalam bangunan tersebut. Pada 
SUTOS sebagian besar tenant yang ada didominasi 
oleh makanan minuman, dan entertain. Dengan ruang 
terbuka dan panggung di dalam bangunan serta jam 




Gambar. 2. Lokasi tapak di jalan Raya Kedung Baruk, Surabaya 
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 Kawasan di kota Surabaya yang paling minim 
dengan pusat perbelanjaan adalah di Surabaya Timur. 
Hal ini dapat dilihat dengan baru terdapat 2 pusat 
perbelanjaan yaitu Galaxy Mall, dan East Coast Mall. 
Kedua pusat perbelanjaan tersebut hampir sama 
dengan pusat perbelanjaan umumnya di Surabaya 
dimana sebagian besar terdiri dari area perbelanjaan 
dan tidak adanya ruang terbuka dalam bangunan.  
  
 Maka proyek Fasilitas Rekreasi ini dipilih di daerah 
Surabaya Timur dengan dengan fokus ke sarana 
entertain, dan makanan minuman.Sehingga dapat 
memberikan sarana hiburan dan bersantai terutama 
untuk warga Surabaya di kawasan Timur. 
II. PERMASALAHAN PERANCANGAN 
 
 Permasalahan utama dalam mendesain bangunan 
ini adalah bagaimana mendesain fasilitas rekreasi 
yang memiliki interaksi dengan ruang luar akan tetapi 
tidak mengganggu kenyamanan pengunjung. 
 
Dengan adanya interaksi dengan ruang luar dengan 
bentuk ruang terbuka dalam bangunan akan 
memberikan beberapa pengaruh dalam bangunan. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah sinar 
matahari, hujan, pendinginan dalam bangunan yang 
akan berpengaruh bagi kenyamanan pengunjung 
didalamnya. Sehingga diperlukan pemilihan sistem- 
sistem pada bangunan yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah tersebut akan tetapi tidak 
mengorbankan ruang terbuka di dalam bangunan. 
 
III. PENDEKATAN PERANCANGAN 
 
 Pendekatan yang dapat membantu menjawab 
permasalahan desain yaitu pendekatan sistem dalam 
bangunan. Dimana sebagai bangunan publik 
diperlukan pengaturan sistem dari sirkulasi hingga 
utilitas dari bangunan untuk menjaga kenyamanan 
pengunjung dalam bangunan. 
 
 Pendalaman yang digunakan adalah pendalaman 
lighting  dimana sebagian besar pengunjung datang 
pada malam hari setelah jam kerja untuk bersantai 
dan mencari hiburan setelah bekerja. 
IV. KONSEP DESAIN 
 
 Konsep desain yang diambil adalah interaksi 
dengan ruang luar. Dimana dijabarkan dengan 
hubungan antara ruang dalam dan luar, adanya ruang 
terbuka di tengah bangunan, memiliki area plaza, 
pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami 
pada bangunan, memiliki view ke taman. 
V.   PENERAPAN DESAIN 
A. Sistem Spasial 
 Area terbuka yang paling utama di dalam bangunan 
ini berada pada bagian tengah bangunan yang terdiri 
dari plaza dan panggung yang dapat digunakan 
sebagai tempat untuk berkumpul, dan bersosialisasi. 
 
Gambar. 3. Area Spasial   
 
 Area terbuka yang paling utama di dalam bangunan 
ini berada pada bagian tengah bangunan yang terdiri 
dari plaza dan panggung yang dapat digunakan 
sebagai tempat untuk berkumpul, dan bersosialisasi. 
 
 
Gambar. 4. Perspektif Area Panggung   
 
 Akses masuk ke dalam banguan dari akses utama, 
basement, dan perumahan Nirwana terhubung 
langsung dengan open space berupa plaza dan 
panggung. 
 
B. Tatanan Massa 
Massa pada bangunan terdiri dari 5 massa dengan 
untuk menciptakan ruang terbuka dari pemisahan 
massa. Ruang terbuka utama pada bangunan terletak 
di tengah yang berfungsi sebagai plaza. Dan antara 
massa satu dan lainnya dihubungkan oleh selasar 
yang digunakan sebagai akses sirkulasi dari 
pengunjung dari massa satu ke massa lainnya. 
 




Gambar. 5. Tatanan Massa Bangunan   
 




Gambar. 6. Tampak Bangunan   
 
Bangunan ini berfungsi sebagai fasilitas rekreasi, 
sehingga penampilan dari bangunan dibuat 
menyesuaikan dari fungsi bangunan. Pada beberapa 
bagian dari bangunan terdapat permainan warna – 




Gambar. 7. Perspektif Bird Eye View  
 
 Pada beberapa sisi bagunan fasad dibentuk sedikit 
unik untuk menarik perhatian pengunjung dari luar. 
 
D. Penataan Ruang Dalam Bangunan 
Tenant – tenant di dalam bangunan ditata secara 
linear pada satu sisi dan sisi lainnya sebagai ruang 
terbuka sehingga pengunjung dapat tertarik berkeliling 
bangunan dan menikmati ruang luar. 
 
Gambar. 8. Tatanan Ruang Dalam Bangunan   
 
 
Gambar. 9. Hubungan Antar Tenant  
 
E. Sirkulasi Kendaraan 
 
Gambar. 10. Site Plan   
 
 Arah sirkulasi kendaraan menuju site berasal dari 
Timur menuju ke Barat. Sedangkan pada arah Barat 
ke Timur dibutuhkan jalur putar balik yang dapat 
digunakan sebagai akses menuju site. Lebar jalan 




Gambar. 11. Sirkulasi Kendaraan dalam Bangunan   




 Akses masuk ke dalam bangunan antara mobil, 
motor dan service dipisahkan. Akses masuk mobil 
dibuat untuk melewati main entrance. Sedangkan 
untuk motor dan service langsung menuju ke dalam 
basement. 
 
F. Sirkulasi Pengunjung & Service 
 
Gambar. 12. Perspektif dari perumahan Nirwana  
 
 Sebagai bentuk interaksi dengan lingkungan 
disekitarnya maka terdapat akses masuk yang berasal 
dari perumahan Nirwana yang terletak di bagian 
Selatan bangunan. Akses masuk ini berupa jembatan 
yang hanya dapat diakses oleh orang. Selain itu 
terdapat jalur pedestrian pada bagian depan depan 
site yang dapat terhubung ke dalam bangunan. 
 
 
Gambar. 13. Sirkulasi Pengunjung dan Service   
 
 
Gambar. 14. Selasar dalam Bangunan   
 
 Sirkulasi pengunjung yang direncanakan dalam 
fasilitas ini berupa sirkulasi loop (linear). Sehingga 
memungkinkan pengunjung dapat berkeliling dari 
fasilitas ini. Selain itu sirkulasi pengunjung dipisahkan 
dengan sirkulasi service. Sirkulasi service pada 
fasilitas ini diletakkan pada tepi – tepi dari bangunan 
yang langsung terhubung dengan area loading dock 
pada basement. 
 
G. Sistem Pelingkup 
 
Gambar. 15. Perspektif Restoran Outdoor   
 
Agar terjadi interaksi antara ruang dalam dan luar 
bangunan, maka pembatas antar ruang banyak 
menggunakan material transparan berupa kaca. 
 
 
Gambar. 16. Perspektif  Lantai  Mezanin  
 
 Pada bagian luar ruangan material bangunan lebih 
banyak menggunakan material batu dikarenakan 
factor cuaca, sedangkan pada bagian dalam 
bangunan material kayu lebih banyak digunakan 
untuk menampilkan kesan alami pada bangunan. 
 Pada bukaan tertentu terdapat kisi – kisi yang 
berguna untuk mencegah sinar matahari masuk 
secara langsung ke dalam bangunan. 
 
G. Sistem Struktur 
 
Gambar. 17. Struktur Bangunan   
 
 Struktur dari bangunan menggunakan struktur beton 
dengan modul 8M x 8M. Struktur bangunan pada 
fasilitas rekreasi ini dipisah menjadi 5 bagian 
dikarenakan faktor panjang dari bangunan, dan 
bangunan terdiri dari banyak massa. 




Gambar. 18. Sistem Penyaluran Beban   
 
   
 
Gambar. 19. Dilatasi Struktur   
 
H. Sistem Pencahayaan 
 
Gambar. 20. Pencahayaan Pada Bangunan  
 
 Banyaknya area terbuka pada sekitar bangunan 
dapat memaksimalkan pencahayaan alami pada siang 
hari. Selain itu bentuk dari massa bagunan dibuat 
langsing agar cahaya matahari dapat masuk secara 
maksimal ke dalam ruangan – ruangan. 
 
 
Gambar. 21. Perspektif Koridor Lantai 2 
 
 Pada area selasar yang berfungs sebagai 
penghubung antar massa terdapat kisi – kisi dan 
tanaman sebagai penghalang sinar matahari masuk 
secara langsung ke dalam bangunan. 
 Sedangkan pada sore dan malam hari pencahayaan 
pada bangunan dengan menggunkan bantuan dari 
lampu. 
 
I. Sistem Penghawaan 
 
Gambar. 22. Penghawaan Pada Bangunan   
 
Penghawaan pada area makan outdoor dan area 
sirkulasi dari pengunjung menggunakan penghawaan 
pasif karena letaknya yang terhubung langsung 
dengan ruang luar. Akan tetapi pada area bioskop, 
toko buku, swalayan, game center, karaoke 
menggunakan penghawaan aktif dengan single coil 
twin fan system. Pada area restoran dan café 
menggunakan penghawaan aktif dengan Fan Coil 
Unit. 




J. Sistem Utilitas 
 Di dalam banggunan ini terdapat berbagai macam 
sarana utilitas sebagai pendukung dari bangunan. 
Utilitas tersebut terdiri dari utilitas air bersih, air kotor, 
listrik, pembuangan sampah, pendinginan aktif, 
pembuangan air hujan, pemadam kebakaran, dan 
transportasi vertikal pada bangunan. 
 
 








Gambar. 25. Utilitas Pendinginan Aktif dan Air Hujan  
 
 
Gambar. 26. Utilitas Kebakaran dan Transportasi Vertikal   
 
K. Pendalaman Lighting 
 Pencahayaan aktif dengan menggunakan bantuan 
lampu merupakan salah satu hal penting dalam 
fasiitas rekreasi, dikarenakan sebagian besar 
pengunjung akan mendatangi fasilitas rekreasi ini 
pada saat sore atau malam  hari. Sehingga diperlukan 
penataan dan penerangan yang cukup baik dalam 
bangunan. 
 
 Panggung merupakan salah satu bagian yang 
menjadi pusat kegiatan dari fasilitas ini. Panggung 
digunakan sebagai tempat pertunjukan music secara 
langsung. Sehingga dibutuhkan pencahayaan yang 
lebih kuat dari sekitarnya agar manjadi daya tarik bagi 
pengunjung. 
 
 Penerangan pada area panggung membutuhkan 
kuat penerangan 15 kali lebih buat dari koridor. 
Sehingga berdasarkan perhitungan didapatkan 
kebutuhan penerangan panggung sebesar 1500 lux. 




Gambar. 27. Perhitungan Lampu Panggung   
 
 








Gambar. 28. Detail Lampu Panggung   
 
Jenis lampu yang digunakan untuk penerangan 
panggung adalah lampu PAR 56 FLOOD dengan 
sudut lampu sebesar 30 derajat, dengan colour 
rendering sebesar 100. Sedangkan untuk area plaza 
menggunakan lampu Vaya LED Uplite tanam dengan 
posisi ditepi – tepi dari plaza sebagai pengarah bagi 
pengunjung dan tidak mengganggu pengunjung 
lainnya. 
 
Selain panggung fasilitas  utama dalam bangunan 
ini adalah restoran. Jenis restoran pada bangunan ini 
lebih dikhususkan ke restoran keluarga. Dimana 
pencahayaan yang dibutuhkan lebih bersifat umum. 
Warna lampu yang dipilih berupa warna warm (< 3300 
K) , dengan colour rendering sebesar 80 hingga 100, 
untuk menampilkan kesan hangat yang 
dikombinasikan dengan pemakaian material kayu. 
 
 
Gambar. 29. Perhitungan Lampu Area Restoran   
 
 
Gambar. 30. Pemilihan Jenis Lampu Restoran 
 
 
Gambar. 31. Jenis Lampu Koridor dan Dapur 
 
 
Gambar. 32. Detail Lampu Restoran   
 
 Jenis lampu pada area makan menggunakan lampu 
downlight LED dengan posisi menempel pada plafon 
tepat diatas meja makan dikarenakan untuk 
memberikan penerangan secara langsung ke meja 
makan. Sedangkan pada area koridor dan dapur 
menggunakan lampu fluorens dikarenakan area 
tersebut membutuhkan penerangan dengan cakupan 










VI.   KESIMPULAN 
 
 
Fasilitas rekreasi ini didesain untuk memenuhi 
kebutuhan warga akan hiburan terutama yang berada 
di Surabaya Timur. Desain dari fasilitas ini dibuat 
berbeda dengan beberapa fasilitas yang ada di 
Surabaya Timur, dimana pada bangunan ini sebagian 
besar didominasi oleh fasilitas entertain dan tenant 
makanan minuman dengan ruang terbuka di dalam 
bangunan yang terdapat panggung dan plaza sebagai 
daya tarik bagi pengunjung yang datang. Sebagian 
besar pengunjung datang ke fasilitas ini pada malam 
hari setelah jam kerja, sehingga dibutuhkan 
pencahayaan yang cukup pada malam hari yang 
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